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AB STRAK 
 

Latar be lakang: Anak down syndrome memiliki  kebutuhan  perawatan gigi  dan mulut  yang tinggi 

dibandingkan  dengan anak normal, dikarenakan status kebersihan gigi dan mulut  yang rendah diliha t 

dari penumpukan  plak.  Plak merupakan  suatu akumulasi  dari bakteri  dan matrik  interseluler  yang 

membentuk biofilm,  melekat pada permukaan gigi serta struktur oral lainnya. Sikat gigi merupakan cara 

menghilangkan  plak mikrobial  dan mencegah perlekatan plak pada gigi dan gusi yang paling efektif. 

Tingkat penyerapan informasi anak down syndrome dapat dilihat  dari IQ (Intelligence Quotient), pada 

usia  9-21 tahun memiliki   nilai  yang tinggi  dibandingkan   dengan usia  lainya.  Tujuan:  Mengetahui 

bagaimana pembelajaran menyikat gigi pada anak down syndrome ditinjau dari aspek usia pada sebuah 

narrative review. Me tode: Jenis  penelitian   ini  adalah  studi  literatur  (literature  review)  dengan 

menggunakan  pendekatan  narrative review. Has il: Beberapa  metode  yang tepat  digunakan  dalam 

penyampaian metode pembelajaran anak down syndrome berdasarkan usia 5-8 tahun adalah menyani 

dan  menari  serta  gerakan  tangan.   Metode   yang  tepat  digunakan   untuk   penyampaian   metode 

pembelajaran  anak down syndrome berdasarkan usia 9-12  tahun dalah behavior life. Ke s impulan: 

Kemampuan penangkapan informasi  terbaik anak down syndrome  pada usia  1-18 tahun dilihat  dari 

perkembangan IQ. 

 
Kata kunci: Down Syndrome, Pembelajaran Kesehatan Gigi Dan Mulut Di Tinjau Dari Aspek Usia.
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AB STRACT 

B ackground: Children with Down syndrome  have a high need for dental and oral care compared to 

normal children, due to the low dental and oral hygiene status seen from the buildup  of plaque. Plaque 

is an accumulation of bacteria and intercellular  matrices that form biofilms,  adhere to tooth surfaces and 

other oral structures. Toothbrushes are the most effective way to remove microbial plaque and prevent 

plaque from sticking  to teeth and gums. The level of information  absorption  of children  with Down 

syndrome  can be seen from the IQ (Intelligence  Quotient),  at 9-21 years of age it has a high value 

compared to other ages. Obje ctive: To find out how learning to brush teeth in Down syndrome children 

in terms of age in a narrative  review. Me thods: This type of research is a literature  review using a 

narrative review approach. Re s ults: Some of the appropriate methods used in the delivery of learning 

methods for children with Down syndrome based on the age of 5-8 years are singing and dancing and 

hand movements. The appropriate  method used to deliver  learning  methods for children  with Down 

syndrome based on the age of 9-12 years is behavior life. Conclus ion: The ability  to capture the best 

information  on children with Down syndrome at 1-18 years old is seen from the development of IQ. 

 
Ke ywords : Down Syndrome, Teaching on Dental and Oral Health in terms of Age Aspects .
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LATAR BELAKANG 
 

Down syndrome atau Trisomi 21 

merupakan   kelainan   genetik   pada 

kromosom 21 yang berlebih1. Etiologi down 

syndrome dikaitkan dengan masalah 

nondisjunction kromosom 21 selama 

spermatogenesis.  Down syndrome adalah 

satu  dari sekian  banyak  kelainan  sindrom 

dengan  insiden  1 dari 800-1000 kelahira n 

baru2.  Angka  kejadian  down syndrome di 

Indonesia      sebesar     0,12,     mengala mi 

peningkatan   sebesar  0,13  %  pada  tahun 

2013 dari tahun 20103. 
 

Perkembangan  anak  down syndrome 

lebih lambat dari anak normal.  Beberapa 

faktor seperti kelainan  jantung  kongenita l, 

hipotonia  berat, masalah  biologis  atau 

interaksi dengan lingkungan dapat 

menyebabkan                         keterlambata n 

perkembangan   motorik   dan  keterampila n 

untuk   menolong   diri  sendiri  (menggosok 

gigi,  berjalan  dan belajar)  pada kehidupan 

sehari  hari4.   Kebersihan   gigi   dan  mulut 

yang buruk pada anak down syndrome dapat 

menyebabkan masalah kesehatan gigi dan 

mulut  gingivitis,   periodontitis,  resesi 

gingiva, peningkatan mobilitas gigi bahkan 

kehilangan  gigi5. 

Anak    down    syndrome    memilik i 
 

kebutuhan  perawatan gigi  dan mulut  yang 

tinggi dibandingkan dengan anak normal, 

dikarenakan   status   kebersihan   gigi   dan 

mulut  yang rendah dilihat  dari penumpuka n 

plak. Plak merupakan  suatu akumulasi  dari 

bakteri    dan    matrik     interseluler     yang 

 

 
membentuk  biofilm,  melekat  pada 

permukaan  gigi  serta struktur  oral lainnya. 

Sikat gigi  merupakan  cara menghilangka n 

plak  mikrobial   dan  mencegah   perlekatan 

plak pada gigi dan gusi yang paling  efektif6 . 

Tingkat  penyerapan  informasi  anak 
 

down     syndrome     dapat     dilihat      dari 

IQ (Intelligence Quotient), pada usia  9-21 

tahun  memiliki  nilai  yang  tinggi 

dibandingkan   dengan   usia  lainya7.   Anak 

down syndrome yang berusia lebih tua 

memiliki  kemampuan  perawatan  diri lebih 

baik dari anak down syndrome dengan usia 

yang lebih muda8. Anak usia 10 sampai 

dengan     usia     12    tahun     peningkata n 

perkembangan    keseimbangan    meningka t 

dengan  baik. Pada setiap  usia  anak terjadi 

peningkatan   perkembangan  keseimbanga n 

baik statis dan dinamis. 

Berdasarkan   uraian   diatas,   maka 

penulis    tertarik    untuk    membuat    suatu 

referensi  mengenai  pembelajaran  menyika t 

gigi pada anak down syndrome ditinjau  dari 

aspek  usia  pada sebuah  litteratur review 

dengan metode narrative review. 

METODE 

Jenis penelitian  ini adalah studi literat ur 

(literature  review)  dengan   menggunaka n 

pendekatan narrative review. Narative 

review merupakan penelitian yang mengkaj i 

atau    meninjau     untuk     mengidentifikas i 

beberapa    studi    yang    menggamba rka n 

masalah   yang   menarik.   Jenis   data  yang 

peneliti gunakan adalah data sekunder, yaitu
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pengumpulan   data  secara  tidak  langsung 

atau harus melakukan  pencarian  mendala m 

dahulu   seperti  melalui   internet,   literat ur, 

statistik, buku, penelitian terdahulu, dan 

sebagainya9.    Metode   pengumpulan    data 

yang digunakan  dalam penelitian  ini adalah 

metode dokumentasi.  Metode dokumentas i 

yaitu    suatu   metode   pengumpulan    data 

dengan  cara  mencari  data-data  yang  ada 

pada literature  atau sumber tertulis  yang 

dimaksudkan dalam rumusan masalah. 

Pencarian artikel dan jurnal publikasi terkait 

penelitian yang akan di teliti didapatkan dari 

google scholar https://scholar.google.com/, 

science direct  www.sciencedirect.com dan 

PubMed menggunakan kata kunci yang 

sesuai dengan penelitian diambil untuk 

selanjutnya  dianalisis. 

Analisis  data merupakan upaya mencari 
 

dan  menata   secara  sistematis   data  yang 

telah     terkumpul     untuk     meningka tka n 

pemahaman  penelitian  tentang  kasus yang 

diteliti   dan  mengkajinya   sebagai  temuan 

bagi  orang  lain.  Analisis   data yang 

digunakan  dalam penelitian  ini adalah 

analisis anotasi bibliografi (annotated 

bibliography). Anotasi bibliografi  diartikan 

sebagai suatu daftar sumber-sumber  yang 

digunakan  dalam suatu  penelitian,   dimana 

pada setiap  sumbernya  diberikan  simpula n 

terkait  dengan  apa yang  tertulis  di 

dalamnya. 

PEMBAHASAN 
 

masalah yang paling penting dan umum 

ditemukan   pada  anak-anak  dengan  down 

syndrome  meliputi   karies  dan  gingivit is. 

Sulit untuk  menjaga  kebersihan mulut  pada 

anak-anak  dengan  down syndrome karena 

faktor-faktor seperti kebiasaan bernapas 

melalui  mulut,  kelainan  oklusi,  diet 

kariogenik,  dan efek samping dari obat- 

obatan.10 

Metode menyikat gigi yang tepat digunaka n 

oleh anak down syndrome adalah teknik 

roll/fond. Gerakannya sederhana, paling 

dianjurkan  karena gerakannya  yang efisie n 

dan menjangkau  semua bagian mulut,  bulu 

sikat  diletakan   pada  permukaan   gingiva, 

jauh dari permukaan  bidang  kunyah  ujung 

bulu sikat mengarah  ke ujung akar perlahan 

melewati permukaan gigi sehingga bagian 

belakang kepala sikat bergerak dalam 

lengkungan.    metode   fone   menunjukka n 

manfaat    yang   jelas   dalam   mengura ngi 

gingivitis selain itu, metode ini mudah 

dipahami,  diingat  dan dilakukan,  sehingga 

memudahkan anak-anak untuk beradaptasi 

dengan metode ini.11,12
 

Kemampuan      beberapa     tahapan 
 

kemampuan  anak  down syndrome dilihat 

dari  usia   dan  ketertarikanya.   Usia   5-8 

tahun  dapat  dilakukan   dengan 

menyanyikan  lagu yang memiliki gerakan 

dan tindakan jari hal ini sesuai dengan 

penelitian  Primawati  (2019) yang 

menyatakan  bahwa anak down syndrome 

90%  akan  lebih   tertarik  karena  adanya 
 

gerakan tangan dan pengucapan  lagu,  jadi 

metode  pembelajaran    yang   tepat untuk 

anak down syndrome usia 5-8 tahun adalah
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Joybell  C, Krishnan  R, Suresh Kumar 

 

menyanyi       dengan      tarian      gerakan 

tangan.13.14,15 

Anak  down  syndrome  usia  9-12  tahun 

dapat melakukan  aktivias  ringan  dirumah 

seperti     menyapu,      berlatih      memilih 

pakaiannya  dan memakainya sendiri,  serta 

kegiatan  self care. Peningkatan  skill  dan 

pembelajaran            dapat          dilakukan 

menggunakan                        pembelajaran 

menggunakan  behavior therapy. 

KESIMPULAN 

1.      Kemampuan  penangkapan  informa s i 
 

terbaik   anak  down  syndrome   pada 

usia 1-18 tahun  dilihat  dari 

perkembangan  IQ. 

2. Beberapa      metode      yang      tepat 

digunakan       dalam      penyampaia n 

metode pembelajaran anak down 

syndrome berdasarkan usia 5-8 tahun 

adalah menyani dan menari serta 

gerakan tangan. 

3.      Metode yang  tepat digunakan  untuk 
 

penyampaian metode pembelajaran 

anak   down   syndrome   berdasarkan 

usia 9-12 tahun adalah behavior 

therapy. 
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